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Abstrak 
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat utama di Indonesia. Edukasi 
tentang pencegahan stunting sejak remaja memiliki peran penting dalam pencegahan stunting karena 
kelompok ini akan menjadi calon orang tua di masa depan. Program Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan stunting 
melalui media video animasi “8000 Hari Pertama Kehidupan”. Kegiatan dilaksanakan di SMP Bina Juara, 
Kabupaten Sumedang, dengan melibatkan 32 siswa kelas VIII. Metode pelaksanaan mencakup 
sosialisasi,  penayangan video edukatif dan diskusi interaktif, serta evaluasi pre-test dan post-test. Hasil 
analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan (p < 0,05) dari rata-rata 62,4 
menjadi 85,6 (+37%) dan sikap remaja dari 68,9 menjadi 88,2 (+28%). Program ini juga menghasilkan 
terbentuknya Kelompok Duta Kesehatan Remaja dan kemitraan antara STIKep PPNI Jawa Barat dengan 
sekolah serta puskesmas setempat. Hasil menunjukkan bahwa media video animasi efektif digunakan 
untuk meningkatkan kesadaran dan sikap positif remaja dalam pencegahan stunting 
Kata kunci - stunting, remaja, video animasi, edukasi , 8000 HPK 
 

Abstract 
Stunting is a major public health problem in Indonesia. Education about stunting prevention from 
adolescence plays a crucial role in preventing stunting, as this group will become future parents. This 
Community Service Program (PKM) aims to improve adolescents' knowledge and attitudes towards 
stunting prevention through the animated video "The First 8000 Days of Life." The activity was 
conducted at Bina Juara Junior High School, Sumedang Regency, involving 32 eighth-grade students. 
Implementation methods included outreach, educational video screenings and interactive discussions, 
as well as pre and post-test evaluations. The analysis showed a significant increase in knowledge (p < 
0.05) from an average of 62.4 to 85.6 (+37%) and in adolescent attitudes from 68.9 to 88.2 (+28%). 
This program also resulted in the formation of the Adolescent Health Ambassador Group and a 
partnership between STIKep PPNI West Java with local schools and community health centers. The 
results indicate that animated video media is effective in increasing adolescent awareness and positive 
attitudes towards stunting prevention. 
Keywords - stunting, teenagers, animated videos, education, 8000 HPK 
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 PENDAHULUAN   
Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia karena berdampak pada 

pertumbuhan fisik dan kemampuan belajar anak. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2023, prevalensi stunting mencapai 21,5%, masih di atas standar WHO sebesar 20%. Upaya 
pencegahan stunting perlu dimulai sejak remaja sebagai calon orang tua agar dapat memutus siklus 

stunting antar generasi (Donana et al., 2022; Kamba et al., 2019; Yohanes Nipa et al., 2023). 
Konsep 8000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) memperluas fokus dari masa kehamilan hingga 

usia 21 tahun, menekankan pentingnya pemenuhan gizi berkelanjutan dari masa anak, remaja, hingga 

dewasa muda. Namun, tingkat pengetahuan remaja mengenai gizi seimbang dan stunting masih rendah. 
Banyak remaja belum memahami bahwa kebiasaan makan tidak sehat, seperti konsumsi makanan 

cepat saji, dapat berdampak pada kesehatan jangka panjang mereka dan generasi mendatang. 
Kondisi ini juga terlihat di wilayah Tanjung Sari, Kabupaten Sumedang, tempat kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan. Sekolah mitra, SMP Bina Juara, belum memiliki program 
edukasi khusus pencegahan stunting. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang menarik 

dan mudah dipahami oleh remaja. 

Media video animasi edukatif menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 
sikap remaja. Penelitian menunjukkan bahwa media animasi mampu menarik perhatian, mempermudah 

pemahaman konsep kesehatan, dan meningkatkan sikap positif terhadap pencegahan stunting (3–6). 
Melalui program pengabdian ini, video animasi bertema “8000 Hari Pertama Kehidupan” digunakan 

sebagai sarana edukatif untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya gizi seimbang dan 

peran mereka dalam pencegahan stunting. 
Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 

menumbuhkan kepedulian terhadap pola hidup sehat di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar, 
sebagai langkah nyata mendukung upaya pencegahan stunting yang berkelanjutan (Ilham et al., 2022; 

Marlinawati et al., 2023). 

 
METODE  

PKM dilaksanakan di SMP Tanjung Sari, Kabupaten Sumedang selama tahun 2025 dengan 
melibatkan 32 siswa kelas VIII, 2 guru pendamping, dan kepala sekolah. Kegiatan terdiri dari lima tahap: 

1. Sosialisasi: Koordinasi dengan pihak sekolah dan penyuluhan awal mengenai pentingnya gizi 

seimbang dan stunting. 
2. Pelatihan: Edukasi dasar mengenai gizi dan pola makan sehat melalui diskusi interaktif. 

3. Penayangan Video Animasi: Video berdurasi 6 menit berisi pesan edukatif tentang 8000 HPK dan 
peran remaja dalam pencegahan stunting. 

4. Evaluasi: Pre-test dan post-test menggunakan kuesioner untuk mengukur perubahan pengetahuan 

dan sikap remaja. 
5. Keberlanjutan Program: Pembentukan Duta Kesehatan Remaja untuk mengedukasi teman sebaya. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji t berpasangan untuk menilai perbedaan skor sebelum 
dan sesudah intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) “Implementasi Video Berbasis 

Animasi: 8000 Hari Pertama Kehidupan terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja pada Pencegahan 
Stunting” dilakukan di SMP Bina Juara, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, pada tahun 2025. 

Kegiatan diikuti oleh 32 siswa kelas VIII, dua guru pendamping, dan kepala sekolah. Tahapan kegiatan 
meliputi sosialisasi, edukasi, penayangan video, evaluasi, dan keberlanjutan program. 

1. Tahap Sosialisasi 
Tahap awal diawali dengan kegiatan koordinasi dan sosialisasi bersama pihak sekolah. 

Tim PKM melakukan pertemuan dengan kepala sekolah, guru pendamping, serta perwakilan siswa 

untuk menjelaskan tujuan program, jadwal kegiatan, dan pentingnya pencegahan stunting. Pihak 
sekolah menyambut baik kegiatan ini dan memberikan dukungan berupa penyediaan ruangan 

serta fasilitas multimedia (LCD dan sound system). Kegiatan sosialisasi juga mencakup penjelasan 

umum tentang konsep 8000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu periode penting yang mencakup 
masa kehamilan hingga usia 21 tahun. Melalui pendekatan ini, siswa mulai memahami bahwa 
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peran mereka sebagai remaja berkontribusi langsung dalam mencegah stunting di generasi 
berikutnya. 

Kegiatan sosialisasi berperan penting sebagai fondasi keberhasilan program PKM. Pada 

tahap ini, siswa dan guru diperkenalkan pada isu stunting serta konsep 8000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) Pendekatan ini meningkatkan kesadaran awal dan membangun pemahaman 

bahwa pencegahan stunting bukan hanya tanggung jawab orang tua, tetapi juga remaja sebagai 
calon generasi penerus (Siswati et al., 2022).. Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

siswa dalam sesi tanya jawab menunjukkan adanya minat dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
topik gizi. Temuan ini sejalan dengan penelitian  

sebelumnya bahwa  melalui sosialisasi  yang melibatkan siswa, guru, dan tenaga 

kesehatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi memberikan pengaruh yang positif 
terhadap perilaku Kesehatan (Aulia Ainindia Wanti et al., 2025).  

2. Tahap Edukasi 
Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi edukasi interaktif mengenai gizi 

seimbang dan pencegahan stunting. Materi disampaikan dengan gaya komunikatif menggunakan 

tanya jawab dan diskusi kelompok kecil. Siswa diberikan contoh makanan bergizi, sumber protein 
lokal, serta cara memilih jajanan sehat di sekolah. Guru pendamping juga dilibatkan untuk 

menghubungkan materi dengan pelajaran IPA dan Pendidikan Kesehatan, sehingga siswa dapat 
mengaitkan konsep gizi dengan pembelajaran di kelas. Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan, terutama mengenai dampak jangka panjang kekurangan gizi. 
Sesi edukasi tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting menjadi inti kegiatan yang 

mendorong siswa memahami konsep penting dalam kehidupan sehari-hari. Proses edukasi 

dilakukan secara interaktif dengan diskusi kelompok, studi kasus, dan permainan sederhana untuk 
menjelaskan kandungan gizi pada makanan . 

Kegiatan ini mendukung teori Health Belief Model, di mana peningkatan pengetahuan 
berperan dalam memunculkan kesadaran risiko dan manfaat perilaku sehat (Setyarini et al., 2023). 

Ketika siswa memahami hubungan antara pola makan dan risiko stunting, mereka cenderung 

membentuk sikap positif terhadap pencegahan . Penelitian (Nugroho et al., 2021; Sunarti et al., 
2025) menunjukkan bahwa edukasi gizi melalui metode diskusi interaktif lebih efektif dibandingkan 

ceramah karena memungkinkan peserta untuk mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi. 
Hal ini sejalan dengan hasil PKM yang menunjukkan antusiasme tinggi dan peningkatan 

pemahaman konsep gizi pada siswa SMP Bina Juara 

 

  
Gambar 1. Pemberian edukasi interaktif mengenai gizi seimbang dan pencegahan stunting 

 

3. Tahap Penayangan Video Animasi 
Kegiatan utama berupa penayangan video animasi edukatif berdurasi 6 menit berjudul 

“8000 Hari Pertama Kehidupan”. Video menampilkan karakter remaja perempuan yang 

menjelaskan perjalanan tumbuh kembang manusia sejak masa kehamilan hingga remaja, serta 

pentingnya pemenuhan gizi pada setiap tahap kehidupan (Rahmanindar et al., 2021).Video 
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dikemas dengan gaya visual ceria dan narasi ringan yang sesuai dengan karakteristik remaja. 
Setelah pemutaran video, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab. Siswa diminta menyebutkan 

kembali pesan utama dari video, seperti pentingnya sarapan bergizi, konsumsi sayur dan protein, 

serta peran remaja dalam menyebarkan informasi tentang stunting. Menurut observasi, siswa 
tampak aktif berdiskusi dan menunjukkan minat tinggi terhadap media animasi yang ditayangkan. 

Guru pendamping menilai bahwa penggunaan video animasi membuat siswa lebih fokus dan 
mudah memahami pesan edukasi dibandingkan metode ceramah biasa. Tahap penayangan video 

animasi “8000 Hari Pertama Kehidupan” menjadi media utama dalam menyampaikan pesan 
edukatif. Video animasi berperan penting dalam meningkatkan daya tarik dan pemahaman materi. 

Dari hasil observasi, siswa tampak fokus, antusias, dan mudah memahami pesan visual yang 

disampaikan. Temuan ini didukung oleh teori Multimedia Learning Mayer (2009), yang 
menyatakan bahwa kombinasi visual, teks, dan audio meningkatkan retensi informasi dan 

memperkuat pemrosesan kognitif. Media animasi terbukti efektif untuk peserta didik remaja 
karena memadukan elemen hiburan dengan edukasi (Donana et al., 2022).  Pembelajaran 

multimedia menunjukkan bahwa kombinasi visual bergerak dan narasi lisan menghasilkan 

pembelajaran lebih dalam dibanding teks statis saja (Agisni et al., 2023). Hal ini mendukung 
penggunaan animasi singkat dengan narasi ringan untuk topik kompleks seperti gizi dan stunting. 

Penelitian (Kamba et al., 2019) juga menemukan bahwa penggunaan media digital interaktif 
dalam promosi kesehatan meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman topik gizi hingga 35% 

dibandingkan dengan media konvensional. Penelitian sebelumnya edukasi melalui video animasi 
dapat menngkatkan pengetahuan remaja putri mengenai dysmenore (Nabiilah et al., 2025). Dalam 

kegiatan PKM ini, narasi ringan dan karakter remaja dalam video membantu peserta lebih mudah 

mengidentifikasi diri dengan pesan yang disampaikan, sehingga memunculkan perubahan sikap 
positif terhadap perilaku makan sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa Intervensi digital (video audiovisual, media sosial, aplikasi) efektif 
meningkatkan pengetahuan terkait gizi dan pencegahan stunting pada kelompok muda, 

menunjukkan keunggulan media berbasis digital dibanding pendekatan konvensional (Darusman 

et al., 2024) 

 

 
Gambar 2. Video animasi : 8000 HPK pencegahan stunting pada remaja 

 

4. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan pengetahuan dan sikap siswa. Sebelum kegiatan dimulai, siswa mengisi kuesioner 
berisi 15 pertanyaan terkait pengertian stunting, faktor penyebab, dampak, dan pencegahannya. 

Setelah sesi video dan diskusi, siswa mengisi kuesioner yang sama. Hasil analisis menunjukkan 

peningkatan signifikan baik pada aspek pengetahuan maupun sikap terhadap pencegahan stunting. 
Tabel 1. Hasil analisis Evaluasi 

Variabel Sebelum (Mean ± SD) Sesudah(Mean ± SD) Δ (%) 

Pengetahuan 62,4 ± 8,7 85,6 ± 6,2 +37% 

Sikap 68,9 ± 7,5 88,2 ± 5,9 +28% 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media animasi efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan sikap positif siswa terhadap pencegahan stunting (p < 0,05). 
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Secara kualitatif, siswa menyampaikan bahwa video tersebut membantu mereka memahami 
hubungan antara gizi, pertumbuhan, dan masa depan generasi berikutnya. 

Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-test, yang menunjukkan peningkatan 

signifikan baik pada aspek pengetahuan (+37%) maupun sikap (+28%) terhadap pencegahan 
stunting. Hasil ini menegaskan efektivitas media animasi dalam memfasilitasi proses pembelajaran 

dan perubahan perilaku kesehatan.Temuan ini konsisten dengan penelitian (Marlinawati et al., 
2023) yang melaporkan peningkatan pengetahuan sebesar 40% pada remaja setelah mengikuti 

edukasi multimedia tentang stunting. Media visual terbukti mampu menstimulasi memori jangka 
panjang dan meningkatkan keterlibatan emosional peserta dalam memahami pesan (Rufaindah & 

Patemah, 2021). Selain peningkatan kuantitatif, hasil observasi juga memperlihatkan perubahan 

perilaku awal: siswa lebih mampu menjelaskan konsep 8000 HPK dan pentingnya sarapan 
bergizi(Bickham, 2021). Ini sejalan dengan hasil penelitian (Masitah et al., 2020) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan gizi menggunakan video animasi memiliki pengaruh positif 
terhadap pengetahuan gizi remaja (David & Weinstein, 2024).  

5. Tahap Keberlanjutan Program 
Sebagai tindak lanjut kegiatan, dibentuk Kelompok Duta Kesehatan Remaja yang terdiri 

dari delapan siswa terpilih. Kelompok ini bertugas sebagai agen edukasi sebaya (peer educator) 

untuk menyebarkan informasi tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting di sekolah 
(Khodijah Parinduri, 2021; Wigunantiningsih et al., 2022). 

Pihak sekolah juga berkomitmen untuk mengintegrasikan video animasi ini ke dalam 
pembelajaran tematik IPA dan Pendidikan Kesehatan, serta menayangkannya secara berkala di 

kegiatan literasi pagi. Selain itu, sekolah dan puskesmas setempat merencanakan kegiatan 

lanjutan berupa “Hari Gizi Remaja” setiap semester sebagai upaya keberlanjutan edukasi. 
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman remaja, tetapi juga memperkuat 

kolaborasi antara STIKep PPNI Jawa Barat, sekolah, dan puskesmas dalam membangun model 
edukasi pencegahan stunting berbasis sekolah yang berkelanjuta 

 

 
Gambar 3. Pembentukan kelompok Duta kesehatan 

 

Tahap keberlanjutan program menjadi aspek penting dalam memastikan dampak jangka 
panjang. Pembentukan Kelompok Duta Kesehatan Remaja merupakan strategi pemberdayaan 

yang efektif, karena melibatkan siswa sebagai agen perubahan di sekolah. Pendekatan ini 
mengikuti konsep peer education yang terbukti meningkatkan partisipasi sebaya dan 

keberlangsungan edukasi kesehatan  (Duana & Saputra, 2025; Resmiati, 2022) 

Selain itu, komitmen sekolah untuk mengintegrasikan video animasi dalam pembelajaran 
tematik serta kerja sama dengan puskesmas menunjukkan adanya langkah nyata menuju model 

edukasi berkelanjutan berbasis sekolah. Pendekatan kolaboratif seperti ini juga direkomendasikan 
oleh Kemenkes RI (2023) sebagai strategi nasional dalam percepatan penurunan stunting melalui 

penguatan peran institusi Pendidikan (Kementrian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

kebudayaan, 2023). 
Dengan demikian, keberhasilan program PKM ini tidak hanya terlihat dari peningkatan 

pengetahuan jangka pendek, tetapi juga dari terbentuknya sistem dukungan sosial dan pendidikan 
yang dapat memperluas dampak program di masa mendatang. Hal ini menegaskan bahwa 
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intervensi edukatif berbasis video animasi dan pemberdayaan remaja dapat menjadi model 
replikasi efektif untuk pencegahan stunting di berbagai sekolah dan komunitas lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program PKM ini berhasil meningkatkan pengetahuan (↑37%) dan sikap remaja (↑28%) 

terhadap pencegahan stunting melalui media video animasi “8000 Hari Pertama Kehidupan.” Media 
animasi terbukti efektif sebagai sarana edukasi yang menarik dan mudah dipahami, serta mendorong 

keterlibatan aktif remaja dalam memahami pentingnya gizi seimbang. Program selanjutnya disarankan 

untuk berkolaborasi dengan pihak puskesmas untuk pengembangan seri video animasi lainnya dan 
melakukan replikasi program ke sekolah lainnya. Evaluasi dampak jangka panjang dan replikasi 

program ke sekolah lain juga direncanakan untuk memperluas manfaat dalam upaya pencegahan 
stunting di kalangan remaja. 
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